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Rasio keuangan yaitu cash position (CP) yang mana saldo kas akhir dibagi 

laba setelah pajak, debt to equity ratio (DER) yang mana total hutang dibagi 

total modal , profitabilitas return on assets (ROA) yang mana laba setelah 

pajak dibagi total aktiva, firm size (FS) yang mana Logntotal aktiva dan 

dividend payout ratio (DPR) yang mana dividen per lembar saham dibagi 

laba per lembar saham. Variabel independen pada penelitian ini adalah cash 

position (CP), debt to equity ratio (DER), profitabilitas return on assets 

(ROA), firm size (FS) dan dividend payout ratio (DPR), penelitian yang 

dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia tahun 2014–2017. Dan mempublikasikan laporan 

keuangan perusahaan secara konsisten selama 4 tahun berturut – turut yaitu 

2014, 2015, 2016 dan 2017. Pengabilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria yang di kehendaki oleh peneliti. 
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  A B S T R A C T 

   

The financial ratio is a cash position (CP) in which the final cash balance is 

divided by profit after tax, the debt to equity ratio (DER) where total debt is 

divided by total capital, profitability return on assets (ROA) where profit 

after tax divided by total assets size (FS) which is the total asset and 

dividend payout ratio (DPR) where dividends per share are divided by 

earnings per share. The independent variables in this study are cash position 

(CP), debt to equity ratio (DER), profitability of return on assets (ROA), 

firm size (FS) and dividend payout ratio (DPR), research conducted on food 

and beverage sector companies listed on the Indonesian stock exchange in 

2014-2017. And publish the company's financial statements consistently for 

4 consecutive years, namely 2014, 2015, 2016 and 2017. Taking away 

samples using purposive sampling technique with criteria desired by the 

researcher 

 

Keyword: cash position (CP), debt to equity ratio (DER), profitability 

return on assets (ROA), firm size (FS). 
 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan Food and Beverages yaitu salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara yang berperan 

penting dalam penyediaan sumber daya energi yang digunakan untuk pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Kekayaan sumber daya alam akan meningkatkan potensi terbukanya perusahaan Food and Beverages di negara 

itu dengan karakteristik yang berbeda dengan perusahaan di bidang lainnya.  

Investasi yaitu suatu penanaman modal yang diharapkan dapat menghasilkan nilai tambah pada masa yang akan 

datang. Tujuan utama para investor adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dengan mendapatkan tingkat 

kembalian investasi (return) dalam bentuk dividend ataupun capital gains. Dividen merupakan bagian laba 
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bersih perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham, sedangkan capital gains merupakan selisih positif 

antara harga perolehan saham dengan harga pasar saham. Dividen umumnya lebih disukai oleh para investor 

jangka pendek karena dividen menjanjikan sesuatu yang lebih pasti daripada mengandalkan capital gains. 

Investor jangka pendek cenderung tidak berniat untuk mengambil risiko demi capital gains di masa yang akan 

datang karena lebih berorientasi pada dividen saat ini. Akan tetapi sebagian besar perusahaan menganggap 

bahwa dividen ini memberatkan, karena perusahaan harus selalu menyisihkan laba yang diperolehnya setiap 

tahun untuk membayar dividen kepada para investor. Hal ini tentu akan mengurangi laba yang diperoleh suatu 

perusahaan, apabila perusahaan mengalami keterbatasan laba ditahan nantinya perusahaan akan cenderung 

memanfaatkan hutang yang dapat mengakibatkan kebangkrutan jika hutang terlalu besar. Tentu hal ini akan 

berdampak pada kebijakan dividen perusahaan. Di Indonesia sendiri ada yang melakukan pembayaran dividen 

sebanyak dua kali dan ada yang melakukan pembayaran sebanyak satu kali. Keputusan mengenai seberapa besar 

dividen yang akan dibagikan kepada para pemegang saham telah diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS). Berdasarkan Undang- Undang RI No.40 Tahun 2007 tentang PT (Perseroan Terbatas) RUPS 

merupakan organ perseroan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada direksi atau dewan 

komisaris dalam batas yang ditentukan dalam undang-undang/ anggaran dasar. Sehingga keputusan dividen 

bukan merupakan keputusan strategis dari manajemen perusahaan itu sendiri. 

Sartono (2008:281) mendefinisikan Kebijakan Dividen (Dividend Policy) sebagai keputusan apakah laba yang 

diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen, atau akan ditahan dalam bentuk 

laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa mendatang.  Keputusan untuk membagikan laba dalam bentuk 

dividen tentunya akan mengurangi sumber dana internal perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian Kuantitatif merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara 

objektif terhadap fenomena sosial. Untuk melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan dalam 

beberapa komponen masalah, variable dan indikator. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan 

dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

Proses pengukuran adalah bagian sentrall dalma penelitian kuantitatif, karena hal tersebut memberikan 

hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan 

kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan dan hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cash position, debt to equity, profitabilitas, dan firm size 

terhadap dividend payout ratio. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia berupa saldo kas akhir, laba setelah pajak, total hutang, total 

modal, laba setelah pajak, total aktiva, dividen per lembar saham, laba per lembar saham. Data penelitian 

diperoleh dari pengolahan data SPSS 21 dan menjawab semua hipotesis penelitian.   

 

Tabel 1. Populsai Perusahaan Makanan dan Minuman 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food. Tbk 

2 ALTO Tri Banyan Tirta. Tbk 

3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia. Tbk 

4 DLTA Delta Djakarta. Tbk 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur. Tbk 

6 INDF Indofood Sukses Makmur. Tbk 

7 MLBI Multi Bintang Indonesia. Tbk 

8 MYOR Mayora Indah. Tbk 

9 PSDN Prasida Aneka Niaga. Tbk 

10 ROTI Nippon Indosari Corpindo. Tbk 

11 SKBM Sekar Bumi. Tbk 

12 SKLT Sekar Laut. Tbk 

13 STTP Siantar Top. Tbk 

14 ULTJ Ultra Jaya Milk Industri and Tranding Company. Tbk 

 

Dari keseluruhan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang listed di bursa Efek Indonesia 

tahun 2014 sampai tahun 2017 adalah berjumlah 14 perusahaan. 

 

TABEL 2. Perusahaan yang memenuhi kriteria 
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No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Tanggal PO 

1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11-Jun-1997 

2 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 10-Jul-2012 

3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  9-Jul-1996 

4 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 12-Feb-1984 

5 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7-Okt-2010 

6 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  14-Jul-1994 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk  17-Jan-1994 

8 MYOR PT. Mayora Indah Tbk   4-Jul 1990 

9 PSDN PT. Prasida Aneka Niaga Tbk 18-Okt-1994 

10 ROTI PT. Nippon Indosari Carporindo Tbk 18-Jun-2010 

11 SKBM   PT. Sekar Bumi Tbk 28-Sep-2012 

12 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 8-Sep-1993 

13 STTP PT. Siantar Top Tbk 16-Des-1996 

14 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 2-Jul-1990 

Sumber: www.sahamok.com  

 

 Hasil Uji Normalitas Data 

Asumsi yang mendasari penggunaan analisis diskriminan adalah data harus berdistribusi normal untuk variabel 

independen. Untuk menguji apakah data yang digunakan telah memenuhi asumsi tersebut, maka dalam 

penelitian ini digunakan normal probability plot pada output SPSS. Gambar berikut memperlihatkan hasil 

pengujian normalitas data dengan menggunakan normal probability plot pada output SPSS, sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Normalitas Data Histogram 

 

 Berdasarkan P-P Plot data penelitian berdistribusi normal karena data menyebar di sekitar garis diagonal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF Keterangan 

CASH POSITION .842 1.188 Tidak terjadi multikolinieritas 

DEBT TO EQUITY 

RATIO 

.860 1.162 Tidak terjadi multikolinieritas 

PROFITABILITAS .667 1.500 Tidak terjadi multikolinieritas 

FIRM SIZE .742 1.347    Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber data : Hasil Analisis Data dengan SPSS (terlampir) 

 
 
 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 

http://www.sahamok.com/
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a. Predictors: (Constant), LN_firmsize, cashposition, debtequityratio, profitabilitas 

b. Dependent Variable: devidendpayoutratio 

        Sumber data : Hasil Analisis Data dengan SPSS (terlampir) 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan output scatterplot diatas bahwa titik – titik diatas tidak membentuk pola yang jelas dan titik –

titiknya menyebar diatas dan dibawah titik nol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada setiap model regresi sehingga model regresi layak untuk digunakan. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Unstandardized Coefficients 

 

B Std. Error 

                                                             -10.008                                                                22.690 

                                                               -1.607                                                                  1.209 

                                                               -1.895                                                                  3.095 

                                                               -3.090                                                                  6.946 

                                                                 8.122                                                                  6.611 

 Sumber data : Hasil Analisis Data dengan SPSS ( terlampir) 

 

Hasi Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebas lebih dari 2 

digunakan adjusted R square, sebagai berikut : 

 

Tabel Koefisien Determinasi 

R Square Keterangan 

        0,096 Variabel bebas mampu menjelaskan nilai 

perusahaan sebesar 96% 

. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Cash Positio, Debt To Equity Ratio, Profitabilitas 

dan Firm Size terhadap Financial distress secara parsial dengan menggunakan teknik analisis linier berganda. 

Dari perumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut ini : 

1. Pengaruh variabel Cash Position terhadap Dividend Payout Ratio merupakan arus cash out flow untuk itu 

setiap perusahaan harus mempunyai kas yang cukup dan kepercayaan harus terjaga, cash position salah satu 

indikasi yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Semakin tinggi cash position 

menunjukkan adanya tingkat likuiditas yang baik sehingga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dana 

jika nantinya akan membagikan dividen. 

2. Pengaruh variabel Debt To Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh hutang 

(kewajiban), termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas yang digunakan untuk membiayai asset 

perusahaan. Semakin tinggi rasio DER, maka hal tersebut menunjukkan gejala yang kurang baik bagi 

perusahaan. Apabila terjadi peningkatan terhadap hutang perusahaan, maka hal ini akan mempengaruhi 

besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi para pemegang saham, karena perusahaan akan lebih 

mengutamakan kewajibannya untuk membayar hutang daripada membayar dividen kepada para pemegang 

saham. 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Dividen Payout Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam ukuran persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitasdinyatakan antara lain dalam 

angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. pengaruh 

Profitabilitas terhadap kebijakan dividen adalah karena dividen merupakan perolehan dari sebagian laba 

bersih suatu perusahaan. Dividen akan dibagikan jika perusahaan memperoleh keuntungan, dengan 

ketentuan dividen yang nantinya dibagikan sudah memenuhi kewajiban tetapnya yang berupa bunga dan 

pajak. 

Durbin-Watson Keterangan 

2,076 Tidak terjadi Autokorelasi 
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4. Pengaruh Firm Size terhadap Dividen Payout Ratio merupakan salah satu alat untuk mengukur besar 

kecilnya suatu perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan dengan melihat besarnya kekayaan (asset) perusahaan, penjualan dan sebagainya. Perusahaan 

besar lebih mudah mendapatkaan dana dengan biaya yang lebih rendah, sebaliknya jika perusahaan tersebut 

kecil dan masih baru maka perusahaan juga akan sulit mendapatkan dana dari investor. 
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